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Tubuh manusia merupakan tempat yang paling mudah terpapar mikroorganisme, terutama kulit sebagai bagian terluar tubuh manusia. Infeksi pada tubuh manusia disebabkan oleh golongan mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur. Escherichia coli dan Staphylococcus aureus merupakan dua jenis bakteri yang berperan sebagai mikroflora normal tubuh dan paling sering juga menyerang tubuh manusia (Nabila, 2022).
Bakteri Escherichia coli penyebab penyakit infeksi yang merupakan flora normal usus manusia yang membantu pemecahan makanan melalui usus besar manusia dan dikeluarkan melalui tinja (Fariani, 2022). Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang memiliki bentuk batang pendek (kokobasil) dan memiliki tingkat resistensi yang tinggi. Escherichia coli dapat menyebabkan berbagai penyakit infeksi pada beberapa sistem saluran cerna seperti traktus gastrointestinal, traktusu rinarius, saluran empedu, traktus respiratorius bawah, septikemia, sindrom hemolitik-uremik, colitis hemoragik dan meningitis neonatal (Daud, 2023).Bakteri infeksilainnya yaitu Staphylococcus aureus merupakan suatu bakteri yang dijumpai sebagai flora di kulit dan hidung dan penyebab terbanyak infeksi di kulit Beberapa penyakit yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureusjerawat, bisul, impetigo dan infeksi luka(Salim, 2023).

Serangan bakteri biasanya dapat dicegah dengan pemberian antibiotik, namun penggunaan antibiotik yang salah dapat menimbulkan resistensi sehingga menyebabkan kegagalan pengobatan (Mubarak, 2022). Akibat penggunaan yang tidak rasional, timbul berbagai permasalahan resistensi antibiotik, bahkan masalah yang cukup serius sehingga dapat mengancam nyawa pasien antimicrobial resistance inIndonesia (AMRIN-Study) terbukti bahwa dari 2.494 individu tersebar di seluruh Indonesia, 43 persen E. coli resisten terhadap berbagai jenis antibiotik. Antibiotik yang telah resisten di antaranya adalah (34%), kotrimoksazol (29%) dan kloramfenikol (25%) (Nurjannah, 2020) dan memiliki resistensi tertinggi pada antibiotik ampisilin sulbaktam (90.27%) (Sukertiasih, 2021). 
[bookmark: _Hlk181041673]Selain menginfeksi, tubuh juga sering diserang oleh radikal bebas. Salah satu upaya melawan paparan radikal bebas yaitu dengan menggunakan antioksidan. Antioksidan adalah senyawa yang menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas sehingga membentuk radikal yang stabil dan tidak berbahaya bagi sel dalam tubuh. Antioksidan yang ada di dalam tubuh tidak mencukupi jika paparan radikal bebas terlalu banyak. Oleh karena itu, perlu adanya tambahan antioksidan dari luar tubuh. Diketahui bahwa antioksidan dapat ditemukan dari makanan seperti sayur, buah, dan rempah, sehingga manusia dapat mengonsumsi makanan tersebut sebagai sumber antioksidan(Septian, 2022). 
Salah satu sumber bahan obat yang dapat dijadikan sebagai antibakteri dan antioksidan yaitu jamur susu harimau. Jamur susu harimau merupakan salah satu tumbuhan langka yang berkhasiat. Tanaman dengan nama ilmiah Lignosus rhinocerus ini tumbuh secara liar di ladang budidaya kemiri masyarakat Alor, sehingga sering disebut sebagai jamur kemiri oleh masyarakat sekitar. Jamur ini banyak dicari untuk tujuan pengobatan, terutama di Tiongkok dan Malaysia (Hakim, 2020). 
Jamur susu harimau mempunyai khasiat sebagai pengobatan asma, kanker payudara, kanker perut, kanker paru-paru, tumor, keracunan makanan, penyembuhan luka karena mengandung senyawa metabolit sekunder seperti golongan fenolik, saponin, alkaloid dan tannin. Selain itu juga mengandung serat makanan seperti vitamin B, karbohidrat, lemak, protein (Hakim, 2020). 
Salah satu penelitian terhadap jamur susu harimau seperti oleh Yap (2012) tentang Nutrient composition, antioxidant properties, and anti-proliferative activity of Lignosusrhinocerus Cooke sclerotium yang menunjukkan jamur susu harimau memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori kuat. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingan menguji aktivitas antibakteri dan antioksidan ekstrak dari jamur susu harimau dengan Metode DPPH dan FRAP. Modifikasi penelitian terhadap penelitian sebelumnya (Dina Yuspita Sari, 2021) yang mengkaji Ekstrak Etanol Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) adalah menggunakan dua metode berbeda yaitu DPPH dan FRAP, serta fokus penelitian yaitu menguji aktivitas antibakteri dan antioksidan.
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Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. ApakahekstrakJamurSusuHarimau (Lignosusrhinocerus) mengandungsenyawametabolitsekunder?
2. ApakahekstrakJamurSusuHarimau (Lignosusrhinocerus) memilikiaktivitasantioksidan?
3. BerapakahkonsentrasiekstrakJamurSusuHarimau (Lignosusrhinocerus)yang memilikidayahambat paling kuatterhadapbakteriStaphylococcus aureusdanbakteriEscherichia coli?
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Berdasarkanrumusanmasalah di atas, makahipotesisdalampenelitianiniadalah:
1. EkstrakJamurSusuHarimau(Lignosusrhinocerus) mengandungmetabolitsekunder.
2. EkstrakJamurSusuHarimau(Lignosusrhinocerus)memilikiaktivitasantibakteridanantioksidan. 
3. KonsentrasiekstrakJamurSusuHarimau(Lignosusrhinocerus) yang memilikidayahambat paling kuatterhadapbakteriStaphylococcus aureusdanbakteriEscherichia coli adalahkonsentrasi 70%.
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Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) mengandung senyawa metabolit sekunder.
2. Untuk mengetahui apakah ekstrak Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) memiliki aktivitas antioksidan.
3. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak Jamur Susu Harimau (Lignosus rhinocerus) yang memiliki daya hambat paling kuat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri Escherichia coli.
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Manfaat dalam penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai kekuatan aktivitas antibakteri dan antioksidan Jamur susu harimau (Lignosus rhinocerus) sebagai referensi untuk penelitian sejenis dan mengembangkannya.
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)
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